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INTISARI

Seiring dengan bertambahnya jumlah dokumen yang harus disimpan secara terus-menerus serta
banyaknya kegiatan organisasi yang berkaitan dengan dokumen, maka setiap organisasi dituntut untuk
dapat mengelola dokumen atau kearsipannya dengan memanfaatkan teknologi dan informasi (TI),
salah satunya adalah dengan mengimplementasikan sistem manajemen dokumen elektronik (SMDE).
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peluang dan tantangan dalam
mengimplementasikan sistem manajemen dokumen elektronik (SMDE) dalam dunia pendidikan,
pemerintahan dan dunia usaha. Metode penelitian yang digunakan adalah kajian eksploratif dengan
kombinasi tinjauan pustaka. Data penelitian diperoleh berdasarkan hasil kajian dari beberapa sumber
literatur pustaka sebagai bahan acuan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kajian sistem manajemen dokumen elektronik (SMDE) dalam dunia pendidikan,
lembaga pemerintahan serta dunia usaha memiliki peluang dan tantangannya masing-masing dalam
mengimplementasikan SMDE sesuai dengan tuntutan kerja dalam pengelolaan dokumen, oleh karena
itu diperlukan dukungan dan kerjasama baik secara internal maupun eksternal organisasi dalam
mengatasi tantangan pengelolaan dokumen yang ada sehingga manfaat SMDE dapat dirasakan secara
efektif dan efisien.

Kata Kunci: dokumen elektronik (SMDE), ISO9001, ISO9004, manajemen dokumen, sistem
manajemen.

ABSTRACT

Along with the increasing number of documents that must be stored continuously and the many of
the organization's interests relating to documents, then every organization is required to be able to
manage documents or archives by utilizing information and technology (IT).One of which is by
applying the electronic document management system(EDMS). The purpose of this research is to
describe opportunities and Challenges in Implementing Electronic Document Management Systems
(EDMS) in education, government and business. The research method is explorative with combination
literature review. The data of this Research is obtained based on the results of studies from several
sources literature as a reference material that is associated with the problem under research.The
research results show that electronic document management system (EDMS) in education,
government, and business have their own opportunities and challenges in implementing EDMS,
therefore the need for support and cooperation both internally and externally organizations in
overcoming the document management challenges so that the benefits of SMDE can be felt effectively
and efficiently.

Keywords: document management, electronic document management system (EDMS),
1S09001,1SO9004.



PENGANTAR
Latar Belakang Masalah

Dokumen menjadi salah satu hal yang
penting dalam suatu kegiatan baik di dalam
perusahaan, lembaga atau organisasi karena di
dalam dokumen banyak terdapat informasi
penting yang menyangkut banyak hal termasuk
perencanaan kegiatan, pengambilan keputusan,
penyusunan kebijakan, pengawasan Kkinerja,
evaluasi kebijakan, dan lain-lain. Seri ISO9001
adalah standar internasional manajemen mutu
dan jaminan kualitas. Ini menggambarkan
kualitas dokumen dan data kontrol persyaratan
sistem termasuk persetujuan, pengeluaran,
pengaksesan dan pengubahan dokumen atau
arsip (ISO9001, 2015). Ini juga menyatakan
bahwa perusahaan harus menetapkan tata cara
untuk membuat modifikasi, revisi, dan
penambahan isi dokumen (ISO9004, 2016) akan
tetapi dalam kenyataannya banyak organisasi,
lembaga dan perusahaan yang belum mengelola
dokumennya sesuai dengan ketentuan seri
ISO9001 dan ISO9004 sebagai standar yang
berlaku. Yao & Trappey (2001:355) dalam
Finney (1999) melaporkan bahwa masalah utama
yang berkaitan dengan pengelolaan dokumen
adalah ketidaksesuaian dengan ketentuan
ISO9001.

Penggunaan dokumen memerlukan sistem
yang dapat mengelola dokumen secara efektif
dan efisien agar dapat dipakai pada waktu
tertentu sesuai dengan fungsinya, salah satunya
adalah melalui Elektronic Document
Management System (EDMS). Hal ini sesuai
dengan pendapat (Simonds, 2008:22) bahwa
penggunaan Document Management System

(DMS) merupakan repository yang digunakan

untuk menyimpan, mengatur dan melacak
dokumen. Keuntungan dari DMS ini adalah
pengurangan redudansi dokumen pada sistem.
Document management adalah key enabler
dalam proses knowledge management (KM).
KM berfokus dalam mengumpulkan,
menyimpan dan membagikan informasi;
Penggunaan DMS sangat berperan penting
dalam memastikan bahwa informasi itu tersedia.
Menurut (Adam, 2007:8) penggunaan media
baru seperti komputer dan alat-alat elektronik
lainnya juga mendorong adanya sistem
pengelolaan dokumen elektronik atau disebut
dengan FElectronic Document Management
System (EDMS).

Dalam rangka menghindari dan memastikan
masalah yang dihadapi pada penggunaan tahap
awal, maka manfaat EDMS perlu diintegrasikan
sesuai dengan kebutuhan. Pendekatan terencana
dan partisipasi semua pihakharus dilakukan
sejalan dengan penerapan dan penggunaannya,
karena EDMS diperkenalkan melalui komitmen
positifuntuk pengelolaan dokumen secara teratur
oleh penggunanya (Robson, 2010 dalam Jones,
2012: 397). Implemetasi EDMS harus
memastikan bahwa teknologi baru harus dapat
memenuhi kebutuhan dan persetujuan
penggunanya, karena beberapa fakta dari
penelitian yang ada telah menunjukkan bahwa
penerapan EDMS tidak mudah tercapai atau
dipahami dengan baik (Remenyi, Bannister, &
Money, 2007:275).

Rumusan Masalah
Melihat perkembangan teknologi informasi
yang sangat pesat dan tingginya produksi

dokumen dalam bentuk elektronik maka menjadi



sangat penting untuk mengkaji bagaimana
implementasi EDMS dalam pemerintahan, dunia

pendidikan dan dunia usaha.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peluang dan tantangan dalam
mengimplementasikan sistem manajemen
dokumen elektronik (SMDE) dalam dunia

pendidikan, pemerintahan dan dunia usaha.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini merupakan kajian eksploratif
dengan kombinasi metode tinjauan pustaka yang
mencoba memaparkan fenomena yang ada dalam
mengahadapi peluang dan tantangan dengan
menerapkan sistem manajemen dokumen
elektronik (SMDE) atau EDMS sesuai dengan
kaidah teori yang berlaku. Data sekunder dari
literatur-literatur dan sumber-sumber tertulis
lainnya yang berhubungan dengan masalah yang
akan diteliti. Hasil dari penelitian selanjutnya di

interprestasikan secara deskriptif.

Kerangka Pemikiran

Perubahan pengelolaan arsip dari kertas
(paper-based) menuju digital dimaksudkan
menggantikan struktur birokrasi dan
administratif yang kaku menjadi sistem
administrasi publik yang lebih fleksibel, efektif,
dan efisien dalam suatu institusi (Asogwa,
2012:200 dalam Putranto, 2017:4). Dengan
penggunaan dan kenyamanan internet seperti
sekarang yang sudah sedemikian melekat dalam
kehidupan sehari-hari masyarakat, respon
pengelolaan arsip terhadap tren terbaru

seharusnya mampu memberikan sumbangsih

sosial yang penting, seperti berpartisipasi dalam
peningkatan kualitas layanan dan kebijakan
publik dengan memanfaatkan teknologi jejaring
sosial (Harries, 2009:18, dalam Putranto,
2017:4).

Secara umum, institusi pengelola dokumen
dan informasi sedang melakukan transisi
pengelolaan dari paper-based menuju
pengelolaan berbasis elektronik. Transisi ini
tidak dapat dihindarkan dikarenakan arsip fisik
memiliki sejumlah keterbatasan yang
menghambat kebutuhan untuk menyesuaikan
tuntutan atas kecepatan informasi pada saat ini
(Wilkins et al, 2009:40 dalam Putranto, 2017:5).
Hal tersebut kerap kali menjadi kompleks dengan
banyak aturan dan kebijakan institusi
sebelumnya yang bersifat paper based (Reed,
2010:125 dalam Putranto, 2017:5) sehingga
implementasi secara bertahap dan transisi yang
dilakukan institusi harus menyesuaikan budaya
record keeping yang ada  (Gregory, 2005:80
dalam Putranto, 2017:5).

Document management system (DMS)
adalah sistem informasi yang ditujukan untuk
pengelolaansiklus hidupdokumen elektronik
yang merupakan periode dari ide konseptual ke
logika danpemusnahan dokumen secara fisik,
terdiri dari inisiasi, persiapan, penetapan,
penggunaan, revisi, penarikan, dan tahap
penghapusan (International Organization for
Standardization (ISO), 2001) dalam(Sladi¢ et al.,
2017:803).

DMS dapat didefinisikan sebagai sistem
komputer yang digunakan untuk menyimpan,
melacak, dan mengambil dokumen elektronik

(Zantout & Marir, 1999:472). Electronic

document management (EDM) didefinisikan



sebagai "penerapan teknologi untuk menghemat
kertas, mempercepat komunikasi, dan
meningkatkan produktivitas proses bisnis"
(Sprague, 1995:29). Sejak tahun 1990-an, para
peneliti telah mengenali peran dasar yang
dimainkan oleh Electronic Document &
RecordsManagement System (EDMS) dalam
berbagai layanan pemerintah (Sprague,
1995:30).

Pengertian lainnya ERDMS (Electronic
Document & Records Management System)
merupakan sebuah sistem yang digunakan untuk
mengelola arsip dan dokumen elektronik.
Definisi ERDMS secara lengkap diungkapkan
National Archives of Australia (2005) sebagai
sebuah sistem otomasi yang digunakan untuk
mendukung akuisisi, penggunaan dan
pemeliharaan dokumen secara elektronik yang
dibuat untuk mencapai tujuan organisasi
(Johnston & Bowen, 2005:132).

Tujuan EDMS adalah mengelola dan
mengendalikan semua dokumen dalam
perangkat elektronik baik dokumen pengolah
kata, spreadsheet, presentasi, grafik atau pesan e-
mail, dan lain-lain sesuai dengan fungsinya
(Groenewald, 2004:54). Adapun manfaat utama
EDMS menurut (Adam, 2007:205) dirangkum
sebagai berikut:

1. Staf yang menghadapi pelanggan memiliki
akses terhadap informasi yang mereka
butuhkan untuk memberikan pelayanan yang
lengkap;

2. Jika dikombinasikan dengan ponsel, maka
lebih fleksibel dan dapat bekerja di rumabh,
staf dapat mengakses informasi tersebut

dimanapun mereka berada;

3. Memegang informasi secara elektronik yang
berarti bahwa dokumen kertas yang asli
dapat dihancurkan, sangat mengurangi
kebutuhan pengarsipan ruang di kantor;

4. Sekitar 20% ruang kantor menjadi bebas
dengan menyimpan informasi secara
elektronik dan bukan di kertas;

5. Mengurangi pencetakan dan printer, karena
dokumen dipegang secara elektronik;

6. Penghematan secara efisiensi yang
signifikan dapat dicapai, sehingga
mengurangi jumlah staf;

7. Memberikan jejak audit atas pembaruan
informasi elektronik; dan

8. Meningkatkan manajemen informasi.

Keuntungan menerapkan ERDMS pada
organisasi yang bergerak di bidang kearsipan
dibagi menjadi 3 menurut (Johnston & Bowen,
2005:134) yaitu:

1) Untuk pengguna individu: informasi yang
diperlukan tersedia, pekerjaan menjadi lebih
efektif dan efisien, meminimalisir
kesalahpahaman dan rasa curiga antar
pegawai, dan tersedia bukti pekerjaan yang
ketika diminta;

2) Untuk organisasi: pekerjaan selesai lebih
cepat, penyelesaian tugas dilakukan dengan
mudah, adanya peningkatan kualitas proses
dan hasil kerja, peningkatan kas, dan
meningkatkan kesadaran dan kepatuhan
terhadap hukum dan peraturan; dan

3) Untuk masyarakat secara keseluruhan:
proses organisasi yang terbuka dapat
dipahami dan dimonitor oleh masyarakat

pengguna, organisasi mematuhi hukum dan



peraturan, adanya peningkatan kualitas
kehidupan, dan catatan sejarah dapat diakses

dengan mudah.

PEMBAHASAN

Penggunaan EDMS yang efektif merupakan
elemen penting dalam membangun lingkungan
tempat kerjadan mengubah kemampuan
organisasi modern dan angkatan kerjanya
(Adam, 2007:41). Efisiensi operasional dapat
berubah melalui penerapan [Information and
Technology (IT) sesuai fungsi Back office
terutama pada implementasi EDMS (Read, 2009
dalam Jones, 2012:396). Implementasi EDMS
dalam beberapa studi kasus menurut literatur,
membuat perbedaan yang signifikan terhadap
efisiensi dari otoritas lembaga yang menawarkan
manfaat dan keuntungannya (Adam, 2007:43).
EDMS banyak diperkenalkan dalam 2-3 tahun
terakhir (Robson, 2010 dalam Jones, 2012:398).

EDMS diperlukan untuk mendukung
perubahan yang signifikan terhadap cara
organisasi melaksanakan tanggung jawab
kerjanya untuk jangka panjang di tahun-tahun
depan yang akan datang. Oleh karena itu,
identifikasi pelayananan informasi, manfaat
EDMS dan tantangannya harus dipertimbangkan
bersama-sama. Ini mendukung pandangan dalam
survei literatur, bahwa strategi bisnis harus
diintegrasikan dengan IT sehingga EDMS benar-
benar akan mencerminkan kebutuhan dan
penyedia layanan informasi melalui dokumen
elektronik bagi penggunanya (Robson, 2010
dalam Jones, 2012:398).

Penggunaan teknologi EDMS memberikan
peluang bagi suatu organisasi untuk memiliki

potensi besar dalam mengatasi berbagai

tantangan yang berkaitan dengan pengelolaan
catatan elektronik dan dokumen-dokumen
(Jones, 2008:53). EDMS memiliki peluang dan
tantangannya tersendiri sesuai dengan lembaga
penggunanya baik dalam dunia pendidikan,
pemerintahan dan dunia usaha yang akan

dirangkum sebagai berikut:

1. Dunia Pendidikan

Sistem pengelolaan dokumen elektronik
sangat penting dalam dunia informasi saat ini
terutama dalam dunia pendidikan karena
implementasi EDMS dalam dunia pendidikan
berpeluang meningkatkan kualitas proses
pendidikan, penyederhanaan sistem
pembelajaran siswa dan guru, kemudahan akses
informasi yang dapat diakses siswa, guru, dan
orang tua kapan saja dan dimana saja,
memudahkan staf atau pekerjanya dalam
menyederhanakan penyimpanan dan
penggunaan dokumen dalam mengefisiensikan
waktu dan tenaganya dibandingkan dengan
sistem manual berbasis kertas (paper based) baik
dokumen perpustakaan, publikasi ilmiah dan
literatur pendidikan akan menjadi sangat relevan
dan teratur dalam pengelolaannya meskipun
dalam jumlah yang sangat banyak, dan juga
efisiensi peralihan dari kertas ke digital
elektronik sehingga mengurangi penggunaan
kertas yang berlebihan. Hal ini sesuai dengan
peneltian yang dilakukan oleh(Ghani etal., 2012;
Pechnikova & A.V. Pechnikova, 1999: Staley and
Malenfant, 2010; Wokocha and Adebayo, 2012;
dalam Krasnyanskiy, Ostroukh, Molotkova, &
Galygina, 2014:184) yang lebih pro terhadap
implementasi EDMS dalam dunia pendidikan

yang berpeluang memberikan banyak manfaat



sesuai dengan penggunaannya.

Beberapa hambatan dan tantangan dalam
mengimplementasikan EDMS berdasarkan hasil
wawancara menunjukkan masih banyak staf atau
pekerja menggunakan sistem tradisional atau
sistem manual berbasis kertas (paper based)
dalam mengelolah dokumennya karena merasa
sudah terbiasa dan merasa nyaman seperti yang
dilakukan selama ini, selain itu, kurangnya
pengetahuan dan pemahaman staff pekerja akan
pentingnya penggunaan EDMS, beberapa staff
juga merasa kesulitan dalam menerapkan
EDMS, selain itu, keengganan yang dirasakan
staf atau pekerja senior untuk belajar hal yang
baru tentang EMDS kepada Staf atau pekerja
yang lebih junior dan lebih memahami EDMS.
Contohnya adalah banyak pustakawan dan
arsiparis senior di Afrika yang secara psikologi
memiliki fobia terhadap perkembangan
teknologi karena mereka merasa harus belajar hal
baru kembali bersama mereka yang lebih muda
dan sebagai akibatnya, menjadi merasa terancam
dan tidak lagi merasa menjadi expert (Asogwa,
2012:202 dalam Putranto, 2017:6). Oleh karena
itu, sesuai dengan kebutuhannya untuk
meningkatkan keandalan dan dokumen yang
tersimpan dalam database dokumen yang luas
membutuhkan pendekatan sistematis yang
diberikan secara spesifik dalam dunia pendidikan
(Novikov & Sukhanow, 2005:80).

2. Dunia pemerintahan

Implementasi sistem manajemen dokumen
dalam lembaga pemerintah berpeluang untuk
memberikan layanan kepada masyarakat secara
efektif, efisien dan transparan, hal ini sesuai

dengan pendapat (Gershon, 2004 dalam Jones,

2012:396) yang menyatakan bahwa penerapan
teknologi baru dapat dimanfaatkan untuk
mentransformasikan penyampaian layanan
pemerintah kepada masyarakat. Beberapa studi
literatur penelitian e-Government menyatakan
bahwa manfaat aspek teknologi dalam sistem
manajemen dokumen elektronik sebagai
pelayanan jasa di lembaga pemerintah yang
fokus padateknologi pencarian dokumen
elektronik yaitu kemudahan akses dokumen bagi
penggunanya melalui teknologi dokumen
elektronik berbasis multimedia yang didukung
dan didentifikasi dalam multi bahasa sesuai
dengan bahasa yang diinginkan (Baker, Sircar, &
Schkade, 1998; Huang, 2003; Motta, Shum, &
Domingue, 2000; Prager, 1999 dalam Hung, S.
Y., Tang, K. Z., Chang, C. M., & Ke, C. D.,
2009:387). Penelitian (Mullner & Grimm,
2004:469; Steyaert,2004:474)juga menyatakan
bahwa pengarsipan dokumen elektronik secara
online melalui teknologi e-Governmentyang
dibarengi dengan perbaikan teknologi EDMS
sangat penting karena lebih praktis atau tidak
ribet dan tidak perlu antrian panjang serta
memudahkan dalam memberikan pelayanan di
lembaga pemerintahan.

Laporan pemerintah dari Kantor Kabinet
(2005, 2007) bersama dengan literatur (Hackney
et al., 2008; Irani & Elliman, 2008:6)
menyatakan bahwa sektor publik harus lebih
inovatif dan mengenalkan lebih banyak sistem
pelayanan digital dengan memanfaatkan
kecanggihan teknologi saat ini, dan memperbaiki
arus elektronik dalam memberikan informasi
secara akurat kepada warga negaranya. Hal ini
sesuai dengan (Jones, 2012:396) yang

menyatakan bahwa dalam upaya meningkatkan



pelayanan jasa baik secara internal bagi lembaga
pemerintah maupun eksternal bagi warga negara
perlu memanfaatkan lebih banyak teknologi
inovatif dengan menerapkan sistem IT.

Dalam rangka meningkatkan efektivitas
kolaborasi antar pemerintah di beberapa negara
juga menunjukkan bahwa pemerintah telah
banyak berinvestasi dalam menerapkan
pelayanan e-Government untuk meningkatkan
kualitas pelayanan jasanya (West, 2007:1). Di
Amerika Serikat, praktik EDMS menjadi
semakin banyak dijadikan objek penelitian
dalam beberapa tahun terakhir (Cornwell et al.,
1993:122; Leighton, 1992:279; Yang & da
Conturbia, 1998) akan tetapi dalam tantangannya
menunjukkan bahwa partisipasi dalam akses
elektronik ke program dokumen negara tetap
rendah. Sebagai contoh Pelayanan e-
Government di lembaga pemerintahan Taiwan
telah diakui dan banyak mendapat pujian namun
tingkat persetujuan dalam hal e-Government
melalui EDMS juga masih rendah karena
kurangnya pemahaman dan pengetahuan
pentignya EDMS (Hung, Chang, & Yu, 2006:98).
Oleh karena itu, dalam mengimplemntasikan
EDMS agar berpeluang memberikan banyak
manfaat yang dirasakan bagi penggunanya maka
lembaga pemerintah di beberapa negara perlu
mengidentifikasi faktor penentu persetujuan
implementasi EDMS untuk meningkatkan
kinerja pelayanan jasa melalui e-Government

dalam lembaga pemerintahan.

3. Dunia Usaha
Dunia usaha EDMS memberikan banyak
manfaat dalam penggunaannya sebagai elemen

penting dalam meningkatkan usahanya. Proses

implementasi dokumen menggunakan perangkat
lunak elektronik dan EDRM merupakan suatu
produk yang berdiri sendiri atau bagian dari
sistem perusahaan yang lebih besar (Joseph,
2016:22). Penggunaan EDMS telah digembar-
gemborkan sebagai solusi untuk berbagai
masalah organisasi dan perusahaan bisnis
(Adam, 2007:42). Salah satunya adalah bagi staf
yang menghadapi banyak pelanggan dan klien,
penting bagi mereka untuk dapat mengakses
semua dokumen informasi yang berkaitan
dengan pelanggan dan kliennya secara akurat
demi kelancaran usahanya, maka untuk dapat
mengakses semua informasi tersebut secara
cepat mereka dapat mengakses secara elektronik
dengan memanfaatkan EDMS (Jones, 2012:397).
Selain itu juga banyak potensi penghematan
waktu dan tenaga kerja, mempermudah
pekerjaan, melindungi investasi yang dapat
diakses melalui dokumen elektronik yang dibuat
berdasarkan standar perusahaan, memungkinkan
jejak audit dan memastikan akuntabilitas(Hjelt &
Bjork, 2006:113). Pendukung EDMS juga
menyatakan bahwa implementasi EDMS dapat
menyelesaikan masalah-masalah bisnis yang
kompleks, memberikan keuntungan secara
kompetitif bagi perusahaanya dan memudahkan
perusahaan dalam mengakses informasi
perkembangan usahanya (Hammer & Hershman,
2010 dalam Jones, 2012:396).

Penggunaan dokumen elektronikyang berisi
yang
berhargasecara efisien berdampak banyak

banyak komponen informasi
anggota virtual enterprises (VE) yang
merupakan aliansi dari beberapa perusahaan
yang bekerjasama untuk lebih merespon peluang

bisnis yang didukung oleh jaringan komputer



untuk dapat meningkatkan efisiensi kerjanya
melalui EDMS yang dirancang dalam beberapa
tahun terakhir, misalnya perangkat lunak Master
Control, modul kontrol dokumen QMS/9000+,
sistem Pengendalian Dokumen dan iSO-Pro
sistem perangkat lunak (Yao & Trappey,
2001:355). Sebagai contoh, pertimbangan dalam
UK Local Authority (UKLA) yang baru-baru ini
dilakukan dalam berbagai perusahaan maupun
organisasi telah menerapkan EDMS (Jones,
2012:396).

Dapat disimpulkan bahwa implementasi
EDMS memberikan peluang dan tantangannya
tersendiri. Di satu sisi, mempermudah
penggunanya dalam memberikan akses
informasi dalam menemukan dan mengakses
dokumen yang mereka inginkan, implementasi
EDMS berpeluang dapat mengubah budaya kerja
dan cara kerja sebuah organisasi dalam
melakukan pekerjaannya, yaitu dengan bekerja
di rumah atau melalui mobile ponsel seseorang
dapat mencari dokumen yang diperlukan kapan
saja dan dimana saja tanpa perlu antri panjang
menghabiskan waktu dan tenaga, kemudahan
dalam menyelesaikan pekerjaan secara
elektronik serta keandalan data dan manajemen
proses kerja yang lebih baik, serta memberikan
sistem informasi yang koheren yang dapat
melintasi area geografi dan beberapa situs
organisasi yang memiliki tujuan utama untuk
memperbaiki arus informasi, pengaturan kerja
dan efisiensi organisasi, selain itu, kontrol dan
manajemen dokumen menjadi lebih baik,
efisiensi yang lebih besar dalam menjaga,
mengakses, dan mendistribusikan dokumen yang
diperlukan.

Implementasi EDMS juga memiliki

tantangannya yaitu EDMS tidak didasarkan pada
studi kelayakan biaya formal. Dalam
penggunaan EDMS membutuhkan biaya yang
cukup besar mulai dari pengadaan alatnya,
perawatannya, pelatihan dan sosialisasi bagi staf
pengelolanya. Hal ini sesuai dengan (Reed,
2010:125 dalam Putranto, 2017:5)
menyatakanbahwa implementasi dokumen
elektronik memerlukan biaya pembelian
software, lisensi ataupun perawatan yang kerap
kali menimbulkan keengganan karena dianggap
terlalu mahal. Selain itu, kebanyakan perusahaan
kecil juga dituntut untuk dapat mengadopsi
sistem EDMS yang sama seperti yang digunakan
oleh perusahaan besar yang mereka tangani
untuk mengelola keseluruhan proyek (Forcada,
2005:49). Tantangan yang banyak dihadapi
institusi dalam pengelolaan arsip elektronik
seperti keamaan dan privasi, resiko kehilangan
data, isu otentisitas, sumber daya manusia dan
infrastruktur ataupun kebutuhan pengelolaan
secara umum (Asogwa, 2012:205 dalam
Putranto, 2017:5). Dinamika sumber daya
manusia juga menjadi salah satu hal penting yang
memiliki dampak pada isu teknis maupun
kebijakan, sebagai contoh penelitian (Harries,
2009:18 dalam Putranto, 2017:5) menyebut
ketidakmampuan mengoperasikan sistem
ataupun kehilangan dokumen elektronik juga
masih terus berlangsung. Tantangan lainnya
adalah penerapan sistem IT semakin dianggap
inovasi yang kurang bersifat sosial, risiko
penerapan EDMS yang tidak berhasil akan
mempengaruhi potensi organisasi di masa depan
(Irani, 2010:217).

Oleh karena itu, agar dapat meminimalisir

hambatan dan tantangan dalam meng-



implementasikan penggunaan EDMS maka
beberapa hal yang perlu diperhatikan dan
dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Pertama, setiap organisasi yang
menggunakan EDMS harus mendukung dan
mengembangkan strategi yang tepat
bersamaan dengan dukungan internal
organisasi sesuai dengan kebutuhan
penggunaan EDMS. Beberapa hal yang
perlu diperhatikan adalah perencanaan,
pengelolaan dan pemantauan untuk
memastikan penggunaan, nilai dan manfaat
terbaik yang diperoleh dalam bidang
teknologi untuk meningkatkan kinerja
pelayanan dalam memberikan informasi
secara efektif, efisien, akurat, dan

transparan;

2) Kedua, bahwa studi kelayakan yang tepat
yang
mengidentifikasi biaya yang dikeluarkan,

harus dilakukan secara berkala

nilai dan manfaat dari implementasi EDMS
yang dirasakan.Ini akan memungkinkan
organisasi memahami dampak positif dan
negatif dari penggunaan EDMS;

3) Ketiga, pelatthan dan pendidikan serta
sosialisasi yang perlu dilakukan agar semua
staf yang bekerja dalam bidang pengelolaan
dokumen dapat memahami, terampil dan
memiliki pengetahuan yang baik dalam
menggunakan teknologi EDMS yang
berorientasi pada kinerjanya;

4) Keempat, dukungan yang tepat dari pihak
internal lembaga baik pimpinan, staf
pengelola dokumen, dan tim IT untuk
membantu memastikan bahwa pelaksanaan
teknis EDMS dapat berhasil. Hal ini karena
implementasi EDMS tidak sepenuhnya cepat

selesai, memerlukan beberapa proses dan
proses tersebut perlu dikembangkan dan
diidentifikasi secara berkelanjutan;

5) Kelima, strategi manajemen dokumen perlu
dikembangkan untuk memastikan dokumen
elektronik diproses, disimpan dan
dimusnakan dengan tepat. Strategi
pencetakan perlu dikembangkan untuk
meminimalkan jumlah pencetakan dan
jumlah printer yang digunakan, hal ini akan
mengurangi biaya yang ada;

6) Keenam, sistem keamanan dokumen yang
kuat harus diperhatikan agar keamanan
dokumen dalam EDMS dapat terjaga dengan
baik; dan

7) Terakhir, proses pengawasan, pemantauan,
review dan evaluasi pasca implementasi
harus dilakukan untuk memastikan bahwa
implementasi berhasil atau tidak serta
mengidentifikasi hambatan atau tantangan
yang mungkin terjadi sebagai tindakan
perbaikan yang harus dilakukan secara

sistematis.

KESIMPULAN

Implementasi EDMS memiliki dampak
positif dan negatif bagi suatu organisasi atau
lembaga penggunanya. Meskipun implementasi
EDMS dalam beberapa literature penelitian
memiliki hasil yang beragam yang menunjukan
pro dan kontra serta beberapa tantangan atau
hambatan dalam penggunaanya, implementasi
EDMS perlu dipertimbangkan bagi suatu
organisasi atau lembaga tertentu baik sektor
publik dan swasta. Hal ini untuk meningkatkan
kualitas pelayanan informasi secara efektif,

efisien, akurat dan transparan sesuai dengan



tuntutan kemajuan teknologi sekarang yang
membutuhkan informasi secara cepat yang dapat
diakses kapan saja dan dimana saja sesuai dengan
kebutuhannya. Agar dapat meminimalkan
hambatan dan tantangan dalam meng-
implementasikan EDMS maka beberapa hal
yang perlu diperhatikan dan dilakukan adalah
perlu adanya dukungan dari berbagai pihak
internal maupun eksternal yang terlibat dalam
suatu organisasi, diperlukan kerjasama antara
pihak yang terkait, perlunya pengadaan
pelatihan, pendidikan dan sosialisasi tentang
pentingnya EDMS, perlu adanya studi kelayakan
tentang biaya, nilai dan manfaat EDMS, institusi
perlu memiliki strategi manajemen dokumen
apakah disimpan atau dimusnahkan, serta
pengawasan, pemantauan, evaluasi dan juga
tindakan perbaikan yang dilakukan secara

sistematis dan berkala.
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